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ABSTRAK
Latar Belakang: Pijat bayi merupakan salah satu bentuk stimulasi dini yang
terbukti bermanfaat dalam mendukung tumbuh kembang bayi. Namun, banyak
ibu yang belum mengetahui manfaat pijat bayi secara menyeluruh. Edukasi
menjadi salah satu strategi efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu
terhadap praktik ini.
Tujuan : Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh edukasi pijat bayi
terhadap pengetahuan dan sikap ibu mengenai manfaat pijat bayi di RS Kartika
Kasih.
Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan desain quasy eksperimen dengan
pendekatan one group pretest-posttest. Penelitian ini menggukan total sampling
dimana sampel terdiri dari 18 ibu yang mengikuti kelas ibu hamil di RS Kartika
Kasih Kota Sukabumi. Intervensi berupa edukasi dan demonstrasi pijat bayi.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner pengetahuan (skala
Guttman) dan sikap (skala Likert). Analisis data menggunakan uji Wilcoxon untuk
pengetahuan dan uji paired t-test untuk sikap.
Hasil Penelitian : Terdapat peningkatan skor pengetahuan dari rata-rata 5,22
menjadi 8,11, dan peningkatan sikap dari 32,1 menjadi 42,7 setelah edukasi. Hasil
uji statistik menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan (p < 0,05) pada kedua
variabel.
Kesimpulan : Edukasi pijat bayi efektif meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu
tentang manfaat pijat bayi. Diharapkan intervensi ini dapat diintegrasikan dalam
program promosi kesehatan ibu dan anak.
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1. PENDAHULUAN

Pijat Bayi merupakan Sebagian dari metode asuhan kebidanan
pada Neonatus, bayi, dan balita dengan melakukan pijat secara lembut dan
berurutan dari wajah sampai ujung kaki, dimana dengan melakukan pemijatan
bayi seluruh otot bayi akan rileks, peredaran darah akan menjadi lancar dan
tidur akan nyenyak. Selain itu dengan pijat bayi akan meningkatkan frekuensi
dan durasi menyusu sehingga bayi akan merasa nyaman dan tenang saat
menyusu (Kristina, 2022). Dilakukan dengan cara terapi sentuh, bermanfaat
untuk perubahan fisiologis yang menguntungkan pada bayi Perubahan
fisiologis yang terjadi karena adanya pijat bayi diantaranya yaitu dapat
meningkatkan kualitas tidur bayi, meningkatkan motorik bayi, meningkatkan
nafsu makan bayi, dan meningkatkan durasi dan frekuensi menyusu pada
bayi. (Situmorang, 2022).

Stimulasi pijat bayi bukan hanya bermanfaat bagi bayi secara fisik,
seperti meningkatkan nafsu makan dan tidur, tetapi juga berdampak positif
secara psikologis terhadap ibu. Misalnya, pijat bayi diyakini dapat
mempererat ikatan emosional antara ibu dan anak serta menurunkan
kecemasan postpartum. WHO (2020) juga melaporkan mengenai prevalensi
tertinggi di regional Asia Tenggara/South East Asia Regional (SEAR) salah
satunya adalah Indonesia yang masuk kedalam Negera prevalensi tertinggi
yaitu 28,7% urutan ketiga mengenai balita yang mengalami masalah
gangguan pertumbuhan dan perkembangan. Berdasarkan data terbaru (KDP
Kota Sukabumi) , prevalensi stunting di Kota Sukabumi masih berada pada
angka 5,69% pada Februari 2024 dengan 1.065 balita stunted, dan meningkat
menjadi  6,38% pada Juni 2024 dengan 1.291 balita. Kenaikan ini
menunjukkan bahwa tantangan penurunan stunting masih signifikan.

Menurut World Health Organization (WHO) Semakin meningkatnya
mengenai masalah tumbuh kembang pada anak berkaitan dengan
pertumbuhan dan perkembangan anak biasanya dimulai sejak bayi lahir
dengan cukup bulan akan tetapi akan mengalami mengenai perubahan fisik
dengan kekurangan gizi dan keterbelakangan perkembangan sosial dan
motorik pada pertumbuhan dan perkembangan di masa yang akan datang.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian Quasy
eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah Pre and Post test one
grup. Variabel penelitian dalam penelitian ini yaitu variabel independen
(bebas) dan variable terikat (Dependen). Populasi dalam penelitian ini
seluruh ibu yang mengikuti Kelas Ibu Hamil di RS Kartika Kasih Kota
Sukabumi. Pada penelitian ini sampelnya adalah semua ibu yang hadir di
Kelas Ibu Hamil di RS Kartika Kasih Kota Sukabumi. Instrumen yang
digunakan oleh peneliti yaitu menggunakan Lembar Kuesioner yang
bertujuan untuk mengetahui tentang pengaruh edukasi pijat bayi terhadap
pengetahuan dan sikap ibu tentang manfaat pijat bayi di RS Kartika Kasih.
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Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis univariat dan analisis
bivariat.

3. HASIL PENELITIAN
a. H
b. Distribusi Frekuensi Usia Responden
Tabel 5. 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasar Usia

Usia Frekuensi %
22 1 6
23 2 11
25 2 11
26 4 22
27 6 32
28 1 6
34 1 6
39 1 6

Jumlah 18 100

Berdarkan table tersebut didapatkan bahwa sebagian besar responden
berusia 27 tahun sebanyak 6 responden (32%) dan sebagaian kecil
responden berusia 22, 28, 34 dan 39 tahun sebanyak 1 responden (6%).

1.1.1.Distribusi Frekuensi Pekerjaan Responden
Tabel 5. 2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasar Pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi %
Apoteker 1 6
Freelance 1 6
Guru 2 11
IRT 10 55
Karyawan Swasta 4 22
Jumlah 18 100

Berdarkan table tersebut didapatkan bahwa sebagian besar responden
memiliki pekerjaan sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT) sebanyak 10
responden (55%) dan sebagaian kecil responden bekerja sebagai Apoteker
dan Freelance sebanyak 1 responden (6%).

1.1.2.Distribusi Frekuensi Tingkat Pendidikan Responden
Tabel 5. 3 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasar Tingkat

Pendidikan
Pendidikan Frekuensi %
SMA 10 56
D3 2 11
S1 6 33
Jumlah 18 100
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Berdarkan table tersebut didapatkan bahwa sebagian besar responden
dengan tingkat pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) sebanyak 10
responden (56%) dan sebagaian kecil responden dengan tingkat pendidikan
Diploma III (D3) sebanyak 2 responden (11%).

1.1.3.Distribusi Frekuensi Pengalaman Mengikuti Pelatihan Pijat Bayi
Responden
Tabel 5. 4 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasar Pengalaman
Mengikuti Pelatihan Pijat Bayi

Pekerjaan Frekuensi %
Ya 1 6
Tidak 17 9
Jumlah 18 100

Berdarkan table tersebut didapatkan bahwa sebagian besar responden
tidak memiliki pengalaman dalam mengikuti pelatihan pijat bayi sebanyak
17 responden (94%) dan sebagaian kecil responden memiliki pengalaman
mengikuti pelatihan pijat bayi sebanyak 1 responden (6%).
1.1.4.Gambaran Pengetahuan Ibu Sebelum dan Setelah Pemberian Edukasi
Tabel 5. 5 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasar Pengetahuan

Ihu
Pengetahuan P_retest Post Tegt
Frekuensi % Frekuensi %
Baik 1 6 6 33
Cukup 9 50 8 44
Kurang 8 44 4 22
Jumlah 18 100 18 100

Berdarkan table tersebut didapatkan bahwa sebelum di berikan edukasi,
sebagian besar pengetahuan ibu cukup sebanyak 9 responden (50%) dan
sebagian kecil dengan pengetahuan ibu baik sebanyak 1 responden (6%).
Setelah diberkan edukasi, sebagian besar pengetahuan ibu cukup sebanyak 8
responden (44%) dan sebagaian kecil pengetahuan ibu kurang sebanyak 4
responden (22%).

1.1.5.Gambaran Sikap Ibu Sebelum dan Setelah Pemberian Edukasi
Tabel 5. 6 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasar Sikap Ibu

Sika Pretest Post Test
P Frekuensi % Frekuensi %
Baik 5 28 14 78
Cukup 4 22 4 22
Kurang 9 50
Jumlah 18 100 18 100
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Berdarkan table tersebut didapatkan bahwa sebelum di berikan edukasi,
sebagian besar sikap ibu kurang sebanyak 9 responden (50%) dan sebagian
kecil dengan sikap ibu cukup sebanyak 4 responden (22%). Setelah diberkan
edukasi, sebagian besar sikap ibu baik sebanyak 14 responden (78%) dan
sebagaian kecil sikap ibu cukup sebanyak 4 responden (22%).

1.1.6.Pengaruh Edukasi Terhadap Pengetahuan Ibu
Tabel 5. T Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasar
TpostP - TpreP

V4 -2.126a

Asymp. Sig. (2-tailed) .034

Berdasarkan table tersebut menunjukan nilai p-value 0.034 dimana <
0.05 yang artinya ada pengaruh edukasi sebelum dan sesudah diberikan
edukasi terhadap pengetahuan ibu.

1.1.7.Pengaruh Edukasi Terhadap Sikap Ibu
Tabel 5. 8 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasar

N Correlation Sig.
Pair 1
TpreS
& 18 921 .000
TpostS

Berdasarkan table tersebut menunjukan nilai p-value 0.000 dimana <
0.05 yang artinya ada pengaruh edukasi sebelum dan sesudah diberikan
edukasi terhadap sikap ibu.

4. PEMBAHASAN
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Ibu
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada
kelompok usia 20-35 tahun, yaitu sebanyak 14 orang (78%), sedangkan
sisanya berusia di atas 35 tahun sebanyak 4 orang (22%). Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada dalam kategori usia
produktif reproduktif. Menurut WHO (2022), usia 20-35 tahun merupakan
rentang usia ideal untuk kehamilan dan pengasuhan anak karena berada pada
puncak kematangan psikologis dan fisiologis ibu. Ibu pada rentang usia ini
cenderung lebih terbuka terhadap informasi baru, memiliki daya tangkap
kognitif yang baik, serta mampu melakukan proses pengambilan keputusan
dengan lebih bijak.
b. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan Ibu
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden adalah
ibu rumah tangga, yaitu sebanyak 10 orang (55%), sedangkan sisanya adalah
ibu yang bekerja di sektor informal sebanyak 5 orang (28%) dan formal
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sebanyak 3 (22%). Proporsi ibu rumah tangga yang dominan dalam
penelitian ini memberikan pengaruh positif terhadap efektivitas intervensi
edukatif. Ibu yang tidak bekerja di luar rumah cenderung memiliki waktu
yang lebih fleksibel untuk mengikuti edukasi, memperhatikan informasi
yang diberikan, dan mempraktikkan keterampilan baru dalam perawatan
bayi seperti pijat bayi.

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Ibu

Dalam penelitian ini, mayoritas responden memiliki latar belakang
pendidikan menengah (SMA) sebanyak 10 orang (56%), diikuti oleh
pendidikan tinggi (S1 dan D3) sebanyak 8 orang (44%). Tingkat pendidikan
memiliki hubungan yang erat dengan kemampuan individu dalam menerima
dan memahami informasi, termasuk materi edukasi kesehatan. Ibu dengan
pendidikan menengah hingga tinggi cenderung memiliki kemampuan literasi
kesehatan yang lebih baik, sehingga lebih mudah memahami materi edukasi
dan mengaplikasikannya dalam praktik sehari-hari.

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Ibu Mengikuti
Pelatihan Pijat Bayi

Dalam penelitian ini, ibu dengan pengalaman mengikuti pelatihan pijat
bayi sebanyak 1 orang (6%) dengan sisa 17 ibu lainya (94%) sebagai
pengalaman pertama dalam mengikuti kegiatan serupa tentang pijat bayi.
Kondisi ini mencerminkan bahwa pengetahuan dan keterampilan ibu
mengenai praktik pijat bayi masih terbatas. Oleh karena itu, intervensi
edukasi yang diberikan dalam penelitian ini menjadi sangat relevan dan
tepat sasaran, karena mayoritas peserta belum memiliki landasan teori atau
pengalaman praktik sebelumnya.

e. Gambaran Pengetahuan Ibu Sebelum Dan Setelah Pemberian Edukasi

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa sebelum di berikan
edukasi, sebagian besar pengetahuan ibu cukup sebanyak 9 responden (50%)
dan sebagian kecil dengan pengetahuan ibu baik sebanyak 1 responden
(6%). Setelah diberkan edukasi, sebagian besar pengetahuan ibu cukup
sebanyak 8 responden (44%) dan sebagaian kecil pengetahuan ibu kurang
sebanyak 4 responden (22%).

Peningkatan skor ini mengindikasikan bahwa materi edukasi yang
diberikan telah berhasil meningkatkan pemahaman ibu mengenai konsep,
manfaat, dan teknik pijat bayi. Hal ini juga didukung oleh fakta bahwa
sebagian besar responden belum pernah mengikuti pelatihan sebelumnya,
sehingga intervensi ini menjadi sumber utama dalam memperkenalkan
praktik pijat bayi secara benar. Temuan ini selaras dengan penelitian oleh
Anggraini et al. (2023) yang menyatakan bahwa penyuluhan kesehatan
dengan metode demonstrasi efektif meningkatkan pengetahuan ibu
mengenai perawatan bayi, termasuk pijat bayi. Pendekatan edukatif yang
menggunakan kombinasi penjelasan verbal, media visual, dan praktik
langsung terbukti lebih mudah dipahami dan diingat oleh peserta, terutama
mereka yang belum memiliki pengalaman sebelumnya.

Secara teoritis, peningkatan pengetahuan juga sesuai dengan prinsip
pembelajaran dalam teori kognitif Jean Piaget, di mana individu membentuk
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skema baru melalui proses asimilasi dan akomodasi ketika memperoleh
informasi yang bermakna. Dalam konteks ini, edukasi pijat bayi telah
memberikan skema baru pada ibu mengenai pentingnya stimulasi sentuhan
pada bayi. Lebih jauh, pemahaman ibu tentang pijat bayi menjadi aspek
penting dalam menunjang tumbuh kembang anak.
f. Gambaran Sikap Ibu Sebelum Dan Setelah Pemberian Edukasi

Hasil penelitian didapatkan bahwa sebelum di berikan edukasi,
sebagian besar sikap ibu kurang sebanyak 9 responden (50%) dan sebagian
kecil dengan sikap ibu cukup sebanyak 4 responden (22%). Setelah diberkan
edukasi, sebagian besar sikap ibu baik sebanyak 14 responden (78%) dan
sebagaian kecil sikap ibu cukup sebanyak 4 responden (22%). Peningkatan
skor sikap ini menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan tidak hanya
meningkatkan aspek kognitif (pengetahuan), tetapi juga aspek afektif (sikap)
ibu terhadap pentingnya praktik pijat bayi dalam mendukung tumbuh
kembang anak. Sikap positif merupakan fondasi penting dalam mendorong
praktik atau tindakan nyata (praktik pijat bayi) dalam kehidupan sehari-hari.

Temuan ini sejalan dengan teori afektif Krathwohl, yang menyatakan
bahwa perubahan sikap dapat dicapai melalui proses edukasi yang
menyentuh nilai-nilai, perasaan, dan kepercayaan individu. Ketika seseorang
menerima informasi baru yang diyakini bermanfaat dan relevan secara
personal, maka akan terjadi perubahan sikap secara bertahap dari
penerimaan (receiving) hingga pembentukan komitmen (characterization).

Perubahan sikap yang positif juga menjadi indikator keberhasilan
program promosi kesehatan berbasis masyarakat. Hal ini ditegaskan oleh
Green & Kreuter (2005) dalam model PRECEDE-PROCEED, yang
menyatakan bahwa perubahan perilaku kesehatan diawali dari perubahan
pengetahuan dan sikap, sebelum akhirnya diwujudkan dalam praktik.
Dengan demikian, temuan dalam penelitian ini menegaskan bahwa edukasi
kesehatan yang dirancang secara sistematis, berbasis bukti dan disampaikan
dengan pendekatan yang partisipatif mampu membentuk sikap ibu yang
lebih positif terhadap pijat bayi. Hal ini membuka peluang bagi tenaga
kesehatan, terlebih khusus bidan, untuk dapat mengembangkan program
edukasi serupa dalam cakupan yang lebih luas.

0. Pengaruh Edukasi Terhadap Pengetahuan Ibu

Penelitian ini membuktikan bahwa edukasi memiliki pengaruh
signifikan terhadap peningkatan pengetahuan ibu mengenai pijat bayi.
Sebelum di berikan edukasi, sebagian besar pengetahuan ibu cukup
sebanyak 9 responden (50%) dan sebagian kecil dengan pengetahuan ibu
baik sebanyak 1 responden (6%). Setelah diberkan edukasi, sebagian besar
pengetahuan ibu cukup sebanyak 8 responden (44%) dan sebagaian kecil
pengetahuan ibu kurang sebanyak 4 responden (22%) dengan rerata skor
pengetahuan ibu sebesar 5,22, dan setelah intervensi edukasi meningkat
menjadi 8,11 dari skor maksimal 10. Uji Wilcoxon Signed-Rank Test yang
digunakan karena data tidak berdistribusi normal menunjukkan nilai p <
0,05, yang berarti terdapat perbedaan bermakna antara pengetahuan sebelum
dan sesudah intervensi.
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Peningkatan ini menandakan bahwa informasi yang diberikan selama
edukasi berhasil diinternalisasi oleh para ibu, terutama karena sebagian
besar responden belum pernah mengikuti pelatihan serupa sebelumnya.
Edukasi yang diberikan dalam bentuk penyuluhan dan demonstrasi praktis
terbukti efektif dalam membangun pemahaman konseptual dan aplikatif.
Secara teori, temuan ini diperkuat oleh prinsip dari teori kognitif sosial
(Social Cognitive Theory) oleh Bandura (1986), yang menyatakan bahwa
pembelajaran terjadi melalui observasi, instruksi langsung dan pengalaman
sendiri. Dalam penelitian ini, penyuluhan yang disertai dengan demonstrasi
dan diskusi kelompok memungkinkan ibu memperoleh informasi melalui
berbagai saluran belajar, baik visual, verbal, maupun praktikal.

Edukasi kesehatan berbasis komunitas juga menjadi strategi efektif
dalam menjangkau kelompok sasaran seperti ibu rumah tangga. Menurut
Notoatmodjo (2014), pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan tahu
terjadi  setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek,
termasuk melalui edukasi yang sistematis. Pentingnya edukasi sebagai
determinan perubahan pengetahuan juga ditegaskan dalam model teori
belajar kognitif yang menjelaskan bahwa informasi baru yang masuk
melalui edukasi akan dibandingkan dengan skema pengetahuan lama,
kemudian diadaptasi dan disimpan sebagai pengetahuan baru yang lebih
terstruktur. Peningkatan pengetahuan ini juga memiliki implikasi praktis
yang luas. Pengetahuan yang baik menjadi prasyarat bagi ibu untuk dapat
melakukan praktik perawatan bayi secara aman dan benar. Tanpa
pemahaman yang memadai, praktik pijat bayi bisa salah dilakukan dan
justru membahayakan bayi. Oleh karena itu, edukasi menjadi intervensi
preventif sekaligus promotif yang sangat penting di komunitas. Dengan
demikian, edukasi menjadi faktor kunci dalam peningkatan pengetahuan ibu,
terlebih pada kelompok yang belum memiliki pengalaman sebelumnya.
Pengetahuan yang meningkat diharapkan menjadi dasar terbentuknya sikap
positif dan selanjutnya mendorong praktik pijat bayi secara mandiri dan
benar.

h. Pengaruh Edukasi Terhadap Sikap Ibu

Penelitian in1 menunjukkan bahwa pemberian edukasi tentang pijat bayi
berpengaruh signifikan terhadap perubahan sikap ibu, sebagaimana
ditunjukkan sebelum di berikan edukasi, sebagian besar sikap ibu kurang
sebanyak 9 responden (50%) dan sebagian kecil dengan sikap ibu cukup
sebanyak 4 responden (22%). Setelah diberkan edukasi, sebagian besar sikap
ibu baik sebanyak 14 responden (78%) dan sebagaian kecil sikap ibu cukup
sebanyak 4 responden (22%) dengan peningkatan rerata skor sikap dari 32,1
(pre-test) menjadi 42,7 (post-test). Uji statistik yang digunakan adalah paired
sample t-test karena data berdistribusi normal dan menghasilkan nilai p-
value 0.000 dimana < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan bermakna antara
sikap sebelum dan sesudah edukasi.

Sikap merupakan komponen afektif dalam perilaku manusia yang
dipengaruhi oleh pengetahuan, pengalaman, dan keyakinan seseorang.
Dalam konteks ini, peningkatan sikap positif ibu terhadap pijat bayi
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merupakan hasil dari keberhasilan edukasi yang tidak hanya menyampaikan
informasi, tetapi juga menyentuh nilai-nilai, emosi, dan persepsi ibu
terhadap praktik pijat bayi. Menurut Krathwohl’s (2002) Taxonomy of
Affective Domain, sikap berkembang dari tingkat dasar (penerimaan
informasi) menuju tingkat tinggi (internalisasi nilai). Edukasi yang diberikan
secara interaktif, disertai dengan demonstrasi dan diskusi, mampu
mendorong ibu untuk tidak hanya menerima, tetapi juga menghargai dan
meyakini pentingnya pijat bayi, yang pada akhirnya membentuk sikap yang
positif dan bertahan lama.

5. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di RS Kartika
Kasih, dapat disimpulkan bahwa edukasi pijat bayi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap ibu mengenai
manfaat pijat bayi.

Setelah dilakukan intervensi edukasi, terjadi peningkatan yang
bermakna pada rerata skor pengetahuan dan sikap ibu. Hal ini menunjukkan
bahwa metode edukatif yang digunakan, yang melibatkan penjelasan teoritis
serta demonstrasi langsung, efektif dalam membantu ibu memahami manfaat
pijat bayi, baik dari aspek kesehatan fisik, psikologis, maupun
perkembangan bayi secara umum.

Peningkatan pengetahuan dan sikap ini tidak hanya menunjukkan
keberhasilan edukasi sebagai intervensi promosi kesehatan, tetapi juga
menegaskan pentingnya keterlibatan aktif tenaga kesehatan dalam
memberikan informasi yang tepat dan mudah dipahami oleh masyarakat,
khususnya ibu yang memiliki bayi. Dengan demikian, edukasi pijat bayi
dapat dijadikan strategi yang tepat untuk meningkatkan kualitas pengasuhan
dan kesejahteraan bayi.

6. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh edukasi
terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap ibu tentang pijat bayi, maka
disarankan agar program edukasi serupa dapat terus dikembangkan dan
dilaksanakan secara rutin, terutama oleh tenaga kesehatan di tingkat pelayanan
primer. Edukasi sebaiknya dirancang dengan metode yang interaktif dan
mudah dipahami, seperti demonstrasi langsung atau media visual, agar lebih
efektif menjangkau ibu dengan berbagai latar belakang pendidikan dan
pengalaman. Selain itu, penting bagi ibu balita untuk menerapkan
pengetahuan dan sikap positif yang telah diperoleh ke dalam praktik sehari-
hari, guna mendukung tumbuh kembang anak secara optimal. Bagi peneliti
selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan cakupan
sampel yang lebih luas dan pengamatan jangka panjang terhadap praktik pijat
bayi yang dilakukan oleh ibu di rumah.
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